BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ada tiga problematika vang dibadapi oleh manusia, vaitu : ketidak
pastian, ketidak mampuan, dan penderitaan. Dalam sejarah kehidupan Bangsa-
bangsa telah membulkiikan bahwa berbagai tantangan dan penderitaan telah
selalu  di  atasi,  minimal mengurangi  pengarub  buruknys, manusia
mengeksploilasi alam, dan memanfaatkannya demi kesejahterann hidup
manusia baik dimasa sekarang dan dimagn vang akan datang. Selama manugia
masih mampu mengatasi keadaan tersebut. maka sarana vang dipergunakan
adalah sarana empiris. Tapi disaat-saat manugia tidak mampu  mengatasi
keadasn, maka. dia sadar akin ketidak mampuannya, maka dia menjalankan
usaha religions, yang berarti mannsia ita butuh petnnjuk dan bantuan kekuatan
dari luar yang fidak ferjangkan oleh manusin. atau dengan kata lain diperlukan
pefunyuk wahyu mﬁuk mengatasi keadaan itu. ( Hamzah Tualeka ; 1988 - 15-
15)

. Dari ketiga problem di atas, manusia memandang agama sebagai suatu
yang melembaga yang berfungsi dengan baik. Bagaimana agama berdaya guna
serta berpengaruh terhadap masyarakat, sehingga dengan keberadaan dan
manfaal agama. cita-cita masyarakat dapat ferwujud. Maka. masalah agama
dan sosiologi dalam finjauan Al-Quetan seperti judul skeipsi diatag adalah
prinsip agama Islam dalam konsep Al-Qur'an, yang dimaksudkannya adalah
yang berkenaan dengan integralisasi berbagai aspek kehidnpan dalam konteks

AV-Queran, (Harun Nasution ;1904 - 10))



B boramty Iedey weseny wocma ifeaabl s disrermnbkan cobagm
tuntutan hidup dan tniran hidop vane harus meneepeantahkan dalam realitae
berbagat aepel hehidigen, fermacuk .n.‘:p.»"k pohtik. bindava, sosial manpan
ckenem. Disamping iy aeama jea memponvai peranan boene dalam
memberikan  cumbanean morslitos mannsia denean mempertingei  cikap
mental, werihinlieasilon oplinisme manosia ierbadap keyakinan hidupuva ¢
Harn Fasdion - 1000 - 17

Seevane bl hukom, Auseintos Feoechach menvatakan halnea
peranan agama sangal mewentnban dalam eotiap bidang kehidupan, dan
manusia tanpa agama fidak dapat hidup compurng (olaluddin Rahvnedt o (s
273 1 Memwnt Mokt Al bahwa perapan agama sehagai »loe pembangnnan
artinyn < pka agmnn divaki cecarn mendubam akan veanpn memberikan spinit
nilai moral dalam hepsikap dan selimeni motivasi dalam menaejar lingkat
Eehidupan wane Tebil baile Maka npama barpozan agey monerapkan norma-
norner snaln yang batk afae masvaralal nmonein nmumaya dan menolak
faidah-katdah vang bk schacar aspean (Amar ma'mit naht munbar)
{ Kintowijovo ., DEE - 1098 - 117}

Pal vane demihkinn itn, dilsrenakan manneia dak mnmghkin melepaskan
dirt sebagal makhlonk bermasvarakat. Dimanapnn sexecorang it hichip, ia fidak
biza memieabiban dit denear masvakat duvana dia bevada svalaupun kade-
peaaruhafuvelah o latone

Memane mamarg adalah ial-hinl i,n»rtf':n ikat dan bermasyarnkat eqling
membntuhkan diantara sesama a0 1ebas welinhi pika Jata kaitkan dencan
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“ Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dalam bentuk seorang
laki-loki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku~suku supaya kamu saling mengenal. Sesunnguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu adalah orang yang paling bertagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha waspada. ( Al-Qur'an ; Al-
hyurat : 13 )" '

Sejarah telah mencatat, bahwa ketenangan dan kebahagiaan hidup manusia
hanya dapat diperoleh dan dipelihara dengan adanya akhlak yang baik di dalam
masyarakat. Telah banyak bukti dalam catatan sejarah bagaimana kerusakan dan
kehancuran masyarakat yang dikuasai oleh raja dan kepala negara yang tidak
berakhlak yang baik, yang rusak moralnya, berbuat dhalim, bertindak kejam,
berlaku kasar, memberi hukum yang tidak adil dan sebagainya. Akibatnya
timbullah pemberontakan, penganiayaan, pertentangan, kejahatan, kemaksiatan,
kemiskinan dan sebagainya di dalam masyarakat,

Menurut Nur Cholis Majid, agama merupakan sumber sistem nilai, dan
sistem nilai merupakan dimensi moral sebagai landasan pembangunan peradaban.
Nur Cholis menjelaskan, agama adalah suatu cara manusia menemukan makna
hidup dan dunia yang menjadi lingkungannya. Pada abad modem seperti
sekarang ini nilai berganti dengan cepat, demikian pula cara hidup yang
mengakibatkan ketidaktentuan dan kepitan yang semakin jauh memisahkan
manusia dari kepastian moral dan etis tradisional, yang menurut Nur Cholis Majid
bahwa pada dasarnya manusia itu adalah sama di hadapan Tuhan, yang berarti

tidak menghendaki terjadinya sikap-sikap otoriter dalam kehidupan. (

Poerwantana ; 1998 : )



Farenz wgmn Yl condimy pongsfackan pevlunes enakays nilaim by
dan miakna corta kandinean ALOwr'sn yane hame diterapkan  dalam
kehidipan benmasysakal, naka  anagoin-anegotn masvarakat  itn sk
memiliki kentamann-kenann dan sifat-sifal niama vaitu, tingkah Jakn
terpitji, yang timabul davi pengetalinnen tentang kebajikan dan kebenaran,

Di samping itn, di dalam agama Jddam telah 1evata dengan rapi bahwa
manusia mempunyar kewsjihan untnd melakeopakan hubunegan vang hail:
sesama manusia vang i dalam Islam disebmt  MiCandab. Muamalah
merupakan bentok pelavapan manusia kepada Tulwn, slam dan ceramn
manusia, yang wenvanpkol tala carn perpanlan sesama mannsia vang selaly
berubale. Mu awalal akaun ¢alaln dapat hornbah <eenai denean perubahan vape
terpach dabmn masyarakat itn sendinic Aspek pelayvanan (service) ini walanpny
Jnea menyangkul Tohan dan alam, telapi cacaran niamanya adalah manusin
melayani alam nntnk kepentinegnn mannsia dan Iain gsbagainya,

~ Deupan demilian apa yang dinmat oleh AL-Que'an vang menyvangknt
tentang mu'amalah, toravaty Iehili bine dari apa vanae diatami dan dipshoni
selaua i, habwa iainsia banyalab Toloe pembahasan dai i amaiah <apa
yang melavani seenmn nemnein untok manacis lainnya, FKonten Al-Quran
tentang e amalah i antaen bin
L Mutamalaly kepada Tuhan 0 walini ckepresi sovioloeik vang boruwgnd
pedayann 5.‘:-‘.v"nul:x!; bz el sdinn tod, vang e mmvn adalab s
nan,
2 Abpamalnh bopeela alam valin chepoeay eomoloml vaimg herwngind

pn\:;\';m;m g Cechadap alam, vane zazatannyva adalah manosg inen.



3. Mutamalah kepads sesama s 0 yakni ckeprest comiologik vang
bervwnjnd polavanun mannsia terhadap sesama manusia,
¢ Mutamalah secamm mannsin menaharackan adanva hmbungan yang lenk
(sifetursaloni). w=aine tm‘y'nnrlnhhnn tided zdinn menpidharation). seria
menegaskan tujvan, «ifat dan meneatur beatuk-bentuk kegiatan  maousia,
.quoﬁi : bardagone, perkawiman, perbnrnhan, hidup berletangga,  politik
keangamaan.. penacmbangan bhudava, kesejablermm vwnm dan ban-lain agar
selaras denean ckspresi feoriliknya, vakoi agidah. { Savvia’ Sabig - {096 - 1 5)
Agama Isban fnga nemberilan petlindungan dan pencegahan agar
manym'nl{m tidak terhibat dalam aedn hal yvane menvegatkan seifa menjann
_l(.r:?nm!'nim\ goneragi berikutnya it sogala duka westapa. Jadi terhadap
masyarakal, ajaran Jslam wempnnyat fangsi antara Jam
1. Mengatur hubongan individu dengan masyarakat

Memberi perlindungan individn atmr masvarakat dari kesesatan day

!'.J

penderitstm vang ditimbullan oleh vang lebih ko
3. Memelihara berlangsnnanys goneragi mendatang,
. Seormng individn dalmn masvavakal idak dapal hidup berdini sendui.
melainkan penjelimsannys i atas dunin ini besertn lingkungannya mevnpakan
suaty kesatnan vang ealing membntubkan, Apabila Amama Islom berbicara
fepfang lmbunpan waeym akeat fidak terhatae pada macatah kebutuhan pokok
eobiart-Tond belalin melomibone s e ke ynzmetn soperh

i, Membina Aesinanyy

20 Membina pribadings
3 Membina kefunymnannea



4. Membina kekayaannya.
5. Membina ilmunya,

Jadi hubungan individu dalam agama Islam telah meliputi segala segi, baik
Jasmaniyah maupun rohaniyah. Adapun ajaran-ajaran sosial yang diberikan oleh
Islam bertujuan menghapuskan adanya kemiskinan dan kemelaratan di atas dunia
ini. ( Drs. Sulhani ; 1972 : 13 ). Dan sebagai landasan tentang sosial ini maka
terdapat ayat-ayat Al-Qur'an yang menyebutkan bahwa orang-orang yang
membiarkan adanya kemiskinan dan kefakiran dalam masyarakat termasuk orang-
orang yang mendustakan agama, seperti firman Allah SWT :

, 'R 7 >
PN e
“Artinya : Apakah engkau melihat orang-orang yang mendustakan agama? [tulah
orang-orang yang menolak anak yatim, dan tidak mengajak memberi makan
orang-orang miskin” (QS. : Al-Ma'un : 1-3)

Dalam teori-teori sosiologi telah banyak diajarkan ada sejumlah peran
agama dalam kehidupan masyarakat, yaitu sebagai pembimbing dan petunjuk
dalam kehidupan. Di dalam Islam sendiri fungsi agama untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, secara rinci adalah memberi tuntunan
tentang arti dan tujuan hidup di dunia, jalu agama memberikan konsep tentang arti
dan tujuan hidup, yaitu bahwa hidup ini itu menyembah Allah, semua perbuatan
itu harus dipertanggungjawabkan.

Tapi agama secara sosiologis mempunyai fungsi perekatan sosial,
solidaritas sosial ,baik sesama pemeluk agama maupun sesama manusia . Inilah

fungsi solidaritas sosial dan solidaritas kemanusiaan di dalam Islam . Agama

Juga berfungsi sebagai kontrol sosial dengan nilai-nilai yang baik yang diajarkan



B.

dvarkan saamn Awman coludn wenaapekan, mendidik, day
menaharaplan pemefuknun wemihia kecalehan dadividial ko kegalelian
mdhvpdnal vane Leakaiban denaean badah nbodivabh (elapi agama jugn
mondorong nmatuva beaalelon sosel dalam ati ndaiaqulm i:vhidup:m vano
diapkon  oleh agama botol-betnl dilakamnakan dalam kehidupan
bermasyarakatan .
Rumunsan Masalah .

Berdasarkan Jatar helakane tereebut di atas maka masalah penelitim im
dinmmmghon ?f‘l'm"-.ci Leg ikt
1. Bapanpana perepakbl Al-OurTan fentana aamme das cosial 7
2. Bagaimana holumgean ¢ fopclasi §1oantra agama dan somalegi dalam

perspekfil AL-Onrtan @

Peprgasan Tudnpl

R

Juded peashition an celalaly Agama dan Sedelosi datam

o

pevspeklift AL Quitan Dan ueiol lebith wemupdahleom dalam memahann

purdsd fovechnt | porle dijelacton st Lata dasy istilah toreobut dongan konteks

vang zelenarnva v sclbnea bepilipl;

AGAMA o Sesmatn abmoan atay tatn cara hidup manusin dalam
bubineannya depean tohan dan zezamanya. Agama juen
dicobmt sobapal podoman bagaimana i harus beetilar
duny bestinakeah bakn sehingge fereipta sesnatun lmbnngan

vane cerng) anbuea gpaneis dengan tuban dan denenn
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SOSIOLOGY : Becema etisunloer, couinlog baraead dot kg “woeina ™ vang
berarti Lasvan. dan “oens™ dlmn pengetashman. Tadj
sosiology adalab il pengetahnan yana berobyek hidup

bormmeviwakal, ( ez Sadili 2 108 Q. 40))

DALAM o Alennjn ke dalan, atan jauh ke dalam (dalam permukaan)

pake masnk ke tengah (betul-betml paham). ¢ 7hid. Hal

("z"".’.'f,)

PERSPEKTIF : Pandangan, pendapal. ving bermti konsep vang bermaksond

menangeapt dan menerangkan masalah yang  dimakiend,

{ Purat Bebinggi Dan Pengesbanpan Bakasa [ (5579 ¢

745

AL-QURSAN = Fiwman-irman Allah vang  ditneamgkan kepada Nalu
Muhammad Sovwe depgan perantara malaikat Tibeil vl

dibacn, dipahami don dinmalkan zebagai pefunjuk afan

pedoman baei umaf manngia; kitab soer wmnat Jelam, 7 hid

D. Alasan Memilib dudul
Pennlie mewmpunynt alasan dalam memibtih judul dersebint, cehaani
borikut
U Menginpat adanvn noneona-faomena vang poaitil dalam perlkembanann
agans dun cosnl el dowan e vane comderong muolat memodar,
Ehnenepva terhadap aveealaly acama dan coninl eshinega sanaat relevan
coloahl nda ponnhie ms*w.:l‘:nill:w.m‘,'n dengan e dan lomdungan yang seap

denoan bt yane ada,



1. Penvhe beraneeapan balnva poblemanba aeona dan gowial e ak

dibicarkan dan perln wntnk dipertimbangkan oleh segenap masyarakat
dalam menmgn kebaikan Lepsmma dalam sehirnb aspek kehidupan
- berbangsa dan bernegars vang sesuai dengan AL-Qan.
E. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Seiring dengan rumnsan moealah fevecbit di atas, maka tnjnan dari
penelitian ini adalal sebagai heriknt
1. Mengetahui  dengan jelas lingei acama dalam  dinamika kehidupan
bermasgyarakat, sty pengarnbnya terhadap  bentnk-bentuk  kehidupap
sosial yang sesuai dengan kaedah Al-Qne’an.
2. Mendiskripsikan nilai-nilai Al-Quetsn dalam bidang agama dan sosial,
sehingga dapal diketahni dengon jelas tujnan hidhp ini.
¥. Sumbher Data
Sumber data yang dipergnnakan dalam penclitinn ini adalah bersumber
dari data-data tevtnlis ( bepustalaon J temtama dari buku-bukn, naskah, diktat,
dan stnber ainnya yang ada hubonaannya devgan judul penelitian ini.
G. Metodologi Penelitian
Dalam penclitinn ini penolis menagnnakan melode destriptif historis,
vakni suaty cara atsm melede dalam meneliti siatus kelompok manusia, suatu
obyek, suatu set kondigi, snafo sistem pemikivan atanpun suatu kelas peristiwa
pads sy cokewvsme denasn topzae mdnls membnat decloiper atan gambaran
gecara melematie akinal day aloral nensenni Takta-fakta, =ifal-rifhl serty

Tz antar fenomens v dicehdikis A maetode deskyiphil (o st



Whitney ) adalab penearizoy Bk dovgean widevp ctasy vang tepal. ( il Nozir
1988:19)
H. Sistematika Pemhahasan
_Si&'ft‘;lmﬁ]if pembahacan dalam chripei ini dibagi dalam fima bab.
yaitu

b pertama, mernpakan pendabmlvan dar cemma pembahazan dalam
skripst i yang terdinn danr latar helakang masalah, vumosan  masalah,
penegasan judnl alasan memilih pudul, tnjnan yane mein dicapai, snmber data,
métodologi penslifian, dan cistemntika pembahazan,

Bab kedna, menguratkan fentang fungei Al-Quetan sebagat pedoman
hidup umat wanusia, serta makna dan kandungan Al-Qur’an

Bab ketiga, mengiraikan paradigma Al-Qur’sn tentang kehidupan, yang

" terdiri davi : konsep Al-Qwran tenlang nkhuwsh inganivah, komitmen Al-

Qur’an ferhadap kemajuan peradaban, dan pemahaman harta benda dalam

syari’at Al-Quean serta peranannya dalam kehbidopan.

Bab kecmpat, membahas pokok masalah dalam skripsi ini, yaitu
perspektil Al-Quian lentang agama dan sosial ( sosiologi ) yang di dalamnya
diterangkan beberapa sub-bab yang terdiri dari :

1. Agama dalam perspektif Al-Qurian, yang di  dalamnya dijelaskan
mengenal deltnist agama, finpw ng;nuu dalam kongep Islam, dan konsep
tanhid eebagm Bmdnaam agama dan cosial,

2. Sosioloat dalag perapeltid” AL-Ow?an, di dalamnya dijelagkan mengena

sopinl atan gnaealah comal dan pembahacannva fentang  bingkah  Iakn

v
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aguola nnmgaﬁ akorl. tnteraksi wosial, eerty divemnka dan perobslin
{Fronglor st wosinl, ~ s

Tslam dﬁn mmiofhgi ( Hinjanam lalam (Vl"m';" eia-ciln sosial )

Hubungan ( Losefasi ) aotara agama dan sosiologi dalam perspekif Al

Qe an, di dalamnya. dijelaskan mengenni ketorkaitan antara agama dengan

_sosiologi dabiwn wembangun atan mewbenhnk serts membing magyarskat

yang islami melalisi daksvah islaniyah,

Bah kelima, adalah penninp yane terdiri dari kesimpulan dari selumb

wraian  yang  felah dikenwbakan  dan o mernpakan Jamahan terhadap

" permasalahen dalam skripai ing, juna berisi savon-saran dan kritik,



